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TUJUAN

Mendalami peran strategis
Koperasi Merah Putih dan
BUMDes dalam mendukung
ekosistem ekonomi desa yang
inovatif

Memahami konsep "One Village
One Innovation” (OVOI) sebagai
filosofi dan strategi pembangunan
desa

Memahami sinergi antara Dana
Desa dan program-program

Mengkaji kebijakan-kebijakan pembangunan desa lainnya.

pemerintah terkait penguatan
kapasitas desa dan peran
kelembagaan desa




LATAR BELAKANG

KONSEP DAN FILOSOFI OVOI

RESPONS TERHADAP KEBUTUHAN DESA

O 1 OVOI muncul untuk memperkuat kapasitas desa dalam
menciptakan inovasi yang berdampak pada
kesejahteraan masyarakat.

SOCIAL MEDIA MARKETING

02 Setiap desa memiliki potensi dan keunikan lokal yang
dapat dimanfaatkan sebagai sumber inovasi.

0 3 Desa didorong untuk memanfaatkan sumber daya alam

04 Desa diharapkan mengembangkan inovasi untuk

PEMANFAATAN SUMBER DAYA DAN KEARIFAN LOKAL

dan kearifan lokal secara optimal untuk menciptakan
solusi inovatif.

TUJUAN PENCIPTAAN SOLUSI INOVATIF

mengatasi tantangan pembangunan yang dihadapi,
sesuai dengan kondisi dan kebutuhan lokal.
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PRINSIP

BERBASIS POTENSI LOKAL

Inovasi berakar pada sumber daya alam, budaya, dan
kearifan lokal desa.

BERKELANJUTAN

Inovasi dapat dikelola dan dikembangkan secara
berkelanjutan oleh masyarakat.

BERDAMPAK NYATA

Inovasi memberikan dampak positif langsung dalam
aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan.

BERKELANJUTAN

Pengembangan inovasi melibatkan kerjasama antara
pemerintah, masyarakat, dunia usaha, dan akademisi

PRINSIP DAN TUJUAN UTAMA OVOI

TUJUAN UTAMA OVOI

Mendorong setiap desa untuk menghasilkan
minimal satu inovasi unggulan yang dapat menjadi
solusi bagi permasalahan pembangunan desa.

Membangun ekosistem inovasi desa yang
berkelanjutan dengan memanfaatkan sumber
daya dan kelembagaan yang ada di desa

Meningkatkan kemandirian, daya saing, dan
kesejahteraan masyarakat desa melalui
inovasi-inovasi yang dihasilkan.

Mendorong kolaborasi antara desa, pemerintah
daerah, swasta, dan akademisi dalam
mengembangkan inovasi desa.
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Peran inovasi dalam
pembangunan desa
yang berkelanjutan

Meningkatkan
Kemandirian Desa

Inovasi membantu desa
mengatasi permasalahan
secara mandiri dengan
memaksimalkan potensi
lokal.

Memperkuat Ketahanan
Sosial dan Lingkungan
Inovasi ramah lingkungan dan
berbasis solusi sosial yang
meningkatkan ketahanan
sosial dan keberlanjutan
lingkungan.

Memperluas Jejaring
dan Kolaborasi

‘Inovasi membuka peluang
kolaborasi dengan
pemerintah, swasta, dan
akademisi untuk mendukung

keberlanjutan desa.

Mendorong Pertumbuhan
Ekonomi Desa

Inovasi menciptakan produk,
layanan, dan model bisnis
baru yang meningkatkan
produktivitas dan daya saing
ekonomi desa.

Memperkuat Kapasitas
Kelembagaan Desa
Inovasi mendorong perbaikan
tata kelola dan penguatan
kelembagaan desa, seperti
BUMDes dan koperasi.
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KEBIJAKAN PENGUATAN KAPASITAS DESA

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
* Menjadi landasan hukum pengaturan desa, memberi
keleluasaan desa dalam mengatur kepentingan
masyarakat berdasarkan prakarsa dan adat istiadat.
Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014
 Mengatur kewenangan desa, APBDes, BUMDes,
serta pembinaan dan pengawasan desa.
Peraturan Menteri Desa Nomor 4 Tahun 2015
* Mengatur pendirian, pengurusan, pengelolaan, dan
pembubaran Badan Usaha Milik Desa (BUMDes).
Peraturan Menteri Desa Nomor 2 Tahun 2016
 Menyusun indeks dan mekanisme penilaian untuk
mengukur perkembangan dan kemandirian desa,
sebagai acuan dalam  merencanakan dan

mengembangkan inovasi desa.

Dana Desa

» Alokasi anggaran dari APBN untuk pembiayaan pemerintahan,

pembangunan, dan pemberdayaan masyarakat desa.
Program Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat Desa
(P3MD)

* Bertujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa
melalui pembangunan sarana, prasarana, dan pengembangan
potensi ekonomi lokal.

Program Inovasi Desa (PID)

« Mendorong terciptanya inovasi di desa melalui pemanfaatan
teknologi, pengembangan kelembagaan, dan penguatan
kapasitas SDM.

Program Pengembangan Kewirausahaan dan Ekonomi Kreatif
Desa

* Meningkatkan kapasitas kewirausahaan dan ekonomi kreatif
di desa melalui pelatihan, pendampingan, dan akses
permodalan.

Program Pengembangan Ekonomi Lokal (PEL)
 Mengembangkan potensi ekonomi lokal melalui pemanfaatan
sumber daya alam, manusia, dan kelembagaan desa.



PERAN STRATEGIS KOPERASI MERAH PUTIH DAN BUMDES

Konsep dan prinsip Koperasi Merah Putih

Berorientasi pada Potensi Lokal
 Memanfaatkan dan mengembangkan potensi
sumber daya alam, manusia, dan kearifan

lokal desa.
Berorientasi pada Kesejahteraan Masyarakat
* Fokus utama pada peningkatan

kesejahteraan anggota dan masyarakat desa,
bukan hanya keuntungan.
Berbasis Keanggotaan Terbuka
« Keanggotaan terbuka bagi seluruh warga
desa tanpa diskriminasi.
Demokratis dan Partisipatif
* Pengelolaan koperasi dilakukan secara
demokratis dengan partisipasi aktif anggota.
Profesional dan Akuntabel
» Dikelola secara profesional dengan prinsip
tata kelola yang baik dan akuntabilitas publik.
Terintegrasi dengan BUMDes
» Bersinergi dan terintegrasi dengan Badan
Usaha Milik Desa (BUMDes) untuk
pengembangan usaha desa.

Peran BUMDes dalam pengembangan ekonomi desa

Peran BUMDes dalam Pengembangan Ekonomi Desa
Menggerakkan Potensi Ekonomi Desa
* Mengelola dan mengembangkan potensi desa untuk
menghasilkan produk atau layanan bernilai ekonomis.
Meningkatkan PADes
* Mengelola unit usaha produktif untuk meningkatkan
Pendapatan Asli Desa (PADes).
Memperluas Akses Ekonomi Masyarakat
* Menyediakan akses permodalan, pelatihan, dan
pendampingan bagi usaha ekonomi masyarakat
desa.
Mendorong Kewirausahaan Desa
* Menjadi wadah pengembangan kewirausahaan dan
usaha-usaha produktif di desa.
Memfasilitasi Kemitraan Ekonomi
* Menjadi jembatan kemitraan antara desa dengan
pihak luar (pemerintah, swasta, lembaga keuangan).
Mendukung Inovasi Desa
* Mengembangkan dan menerapkan inovasi produk,

layanan, dan model bisnis di desa.

Sinergi Koperasi Merah Putih dan BUMDes

Sinergi Koperasi Merah Putih dan BUMDes

1.Integrasi Unit Usaha
o Koperasi Merah Putih dan BUMDes dapat
mengintegrasikan unit usaha untuk
meningkatkan efisiensi.
2.Saling Mendukung Permodalan
o BUMDes dan Koperasi Merah Putih dapat
saling menyediakan akses permodalan
untuk pengembangan usaha.
3.Kolaborasi Pengembangan Produk dan
Pasar
o Bersama-sama mengembangkan dan
memasarkan produk unggulan desa.
4.Penguatan Kelembagaan
o Saling memperkuat kapasitas
kelembagaan dalam  tata kelola,
manajemen, dan SDM.
5.Berbagi Informasi dan Pengetahuan
o Pertukaran informasi dan pengetahuan
terkait pengembangan usaha dan inovasi.



PEMANFAATAN DANA DESA UNTUK MENDUKUNG
INOVASI DESA

Pembiayaan Pengembangan Inovasi
Desa

« Pendanaan untuk penelitian, pelatihan, pengadaan
sarana dan prasarana, serta pengembangan prototipe
inovasi.

Penguatan Kapasitas Kelembagaan
Inovasi

* Penguatan BUMDes, Koperasi Merah Putih, dan
tim inovasi desa.

Pengembangan Kemitraan dan
Jejaring Inovasi

- Fasilitasi kemitraan dengan pemerintah,
swasta, akademisi, dan lembaga penelitian.

Insentif bagi Inovator Desa

 Penghargaan dan insentif untuk individu
atau kelompok desa yang mengembangkan
inovasi.




SINERGI DENGAN PROGRAM-PROGRAM PEMBANGUNAN DESA LAINNYA

SINERGI DENGAN P3MD

Sinergi dengan P3MD
* Integrasi inovasi dalam kegiatan P3MD untuk

meningkatkan pelayanan publik dan pengembangan
ekonomi lokal.

Sinergi dengan PID

 Dukungan pendanaan, pelatihan, dan kemitraan
untuk inovasi desa melalui program PID.

Sinergi dengan Program Kewirausahaan dan
Ekonomi Kreatif

* Inovasi mendukung kewirausahaan dan ekonomi kreatif
di desa.

Sinergi dengan PEL

 Integrasi inovasi dalam pengelolaan sumber daya
alam dan produk unggulan desa.

Sinergi dengan Pengelolaan Dana Desa

« Alokasi Dana Desa untuk mendukung pengembangan
inovasi desa.

Sinergi dengan Penguatan Kelembagaan Desa

» Perkuat kelembagaan desa untuk mendukung
implementasi inovasi.



METODE DAN OUTPUT

OUTPUT

2 1.Pemahaman peserta tentang konsep, kebijakan, dan peran
kelembagaan desa dalam mendukung inovasi desa

2.ldentifikasi potensi sinergi program-program pembangunan

desa

1 METODE
 Ceramah interaktif O

» Diskusi kelompok
« Studi kasus
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